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Sampai saat ini, karet alam merupakan komoditi utama PT 

Bakrie Sumatera Plantations (BSP) disamping kelapa sawit. 

Sebagian besar produk karet alamnya, dengan lateks pekat 

sebagai produk andalannya, dijual ke pasar internasional. 

Dengan orientasi ke pasar internasional tersebut, maka 

faktor lingkungan bisnis karet alam menjadi sangat penting 

dan komplek. Menghadapi perubahan lingkungan yang esensial 

dewasa ini seperti globalisasi perekonomian, struktur per- 

mintaan konsumen yang berubah, dan kecenderungan ke arah 

sistem perdagangan langsung (direct trade), BSP dituntut 

untuk mengkaji dampak strategis bagi perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka 

geladikarya ini, dalam bentuk penelitian, dilakukan. Fokus 

penelitian adalah analisis industri karet alam dan kekuatan 

bisnis PT Bakrie Sumatera Plantations pada saat ini dan 

perkiraan untuk lima tahun mendatang sebagai bahan masukan 

bagi formulasi strategi bisnis dalam bentuk program kegiatan 

j angka pan j ang. 

Dalam penelitian ini digunakan metode studi kasus yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang luas dan lengkap 

mengenai subjek yang diteliti, serta untuk mengetahui kea- 

daan yang sesungguhnya terjadi di dalam perusahaan. Data 

yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Hasil analisis industri karet alam menunjukkan bahwa 

bisnis karet alam pada saat ini cukup atraktif dan diperkir- 

akan dalam lima tahun mendatang relatif tetap prospektif. 



Peluang dan ancaman dalam industri karet alam terlihat pada 

gambar berikut : 

PELUANG 

1. Permintaan karet alam akan meningkat sejalan dengan tumbuh- 
nya industri mobil dan industri lain yang menggunakan karet 
sebagai akibat membaiknya perekonomian dunia. 

2. Pengembangan pemasaran ke pasar-pasar baru yang tumbuh ce- 
pat seperti China, Korea dan Indla. 

3. Kemudahan memperoleh akses pasar dengan adanya persetujuan 
CnTT 

4. Memperkuat posisi penawaran sehubungan adanya kecenderungan 
perdagangan langsung untuk memperbesar keuntungan. 

5. Kerjasama (aliansi) dengan negara produsen baru, seperti 
China, Vietnam dan Kamboja, guna meningkatkan pangsa pasar. 

6. Melakukan diversifikasi horizontal ke industri hilir berba- 
sis karet alam. 

7. Komitmen pemerintah terhadap agribisnis dalam PJPT I1 

1. Harga karet alam yang fluktuatif 
2. Kecenderungan menuju perdagangan langsung (direct trade) 

dimana konsumen menuntut spesifikasi teknis tertentu bagi 
produk karet alam yang akan dibeli. 

3. Persyaratan IS0 9000 dalam transaksi perdagangan interna- 
sional. 

4. Kondisi persaingan yang semakin meningkat sehubungan 
dengan adanya globalisasi, persetujuan GATT, dan lain-lain. 

5. Ancaman potensla1 dari pendatang baru seperti Vietnam dan 
Kambo j a. 

Hasil analisis kekuatan bisnis karet alam BSP menunjuk- 

kan bahwa, kekuatan bisnis karet alam BSP terhadap pesaing 

pada saat ini sangat kuat dan diperkirakan akan bertahan 

dalam lima tahun mendatang. Kekuatantdan kelemahan BSP 

dalam bisnis karet alam dapat dilihat pada gambar berikut : 

1. Pengalaman yang panjang dalam indutri karet dan kesan pro- 
duk (prodct image) BSP yang baik di mata konsumen. 

2. Jaringan pemasaran yang sangat kuat terutama dengan akuisi- 
si perusahaan Lewis & Peat dan kerjasama dengan ENNAR. 

3. Biaya produksi yang relatif rendah. 
4. Kekhasan produk Cream Latex yang berkadar protein rendah. 
5. Produktifitas lateks kebun di atas rata-rata industri karet 

di Indonesia. 
6. Pengendalian mutu yang ketat. 
7. Kebijaksanaan manajemen untuk melakukan integrasi vertikal 

dan diversifikasi horizontal. 

KELEMAHAN I 
1. Terdapat kapasitas proses yang menganggur (idle capacity) 

akibat pasokan lateks kebun terbatas. 
2. Umur alat proses relatif tua. 
3. Belum memperoleh sertifikat IS0 9000. 



sebagai suatu komoditi perkebunan, produk karet alam 

sangat dipengaruhi oleh posisi penawaran dan permintaan 

dunia yang mengakibatkan harga karet alam sangat fluktuatif. 

Karena itu strategi generik yang tepat bagi BSP dalam bisnis 

karet alam adalah keunggulan biaya. Begitu pula daur hidup 

teknologi (technology life cycle) dalam industri karet alam 

sudah pada tahap dewasa (mature), sehingga penerapan strate- 

gi keunggulan biaya menjadi lebih relevan. 

Berdasarkan strategi generik keunggulan biaya tersebut, 

untuk membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

diperlukan rantai nilai sebagai berikut: 

Kegiatan utama 

o Logistik kedalam: pengadaan lateks kebun dari luar perusa- 

haan. 

o Produksi: peningkatan produktifitas kebun 

o Proses: pemenuhan kapasitas, peremajaan alat , pemenuhan 
mutu produk yang diminta konsumen. 

o Pemasaran dan penjualan: peningkatan pangsa pasar, pemgem- 

bangan pasar baru, memelihara kesan bisnis (business 

image) . 

Keyiatan penunjang 

o Infrastruktur perusahaan: pengendalian biaya yang ketat, 

integrasi vertikal dan diversifikasi horizontal melalui , 
strategi aliansi, serta penerapan IS0 9000 dan pengenda- 

lian mutu yang ketat. 

o Manajemen sumber daya manusia: Pengembangan kemampuan, 

perencanaan karir, sistem penilaian dan penghargaan. 

o Pengembangan teknologi: uji coba klon unggul baru, metoda 

proses, serta penerapan tekndlogi informasi mutakhir dalam 

kegiatan pemasaran. 

o Pembelian: Sistem pembelian kebun yang efisien. 

Berdasarkan posisi perusahaan dalam matrik keatrakti- 

fan-kekuatan bisnis, panduan untuk formulasi strategi bisnis 

adalah sebagai berikut: 



pengembangan bisnis secara selektif, 

, identifikasi segmen bisnis karet alam yang sedang tumbuh 
dan potensial, 

0 mempertahankan posisi perusahaan. 
~ertitik tolak dari pedoman strategi bisnis di atas, 

serta mengacu kepada rantai nilai BSP untuk memperoleh 

keunggulan bersaing yang lestari berdasarkan keunggulan 

biaya, maka disusun program kegiatan jangka panjang seperti 

terlihat pada gambar berikut : 

I. Program kegiatan jangka panjang berdasarkan faktor internal 
yang dapat dikendalikan perusahaan (urutan berdasarkan 
prioritas) 
1.Peningkatan efisiensi perusahaan melalui sistem perenca- 
naan dan kontrol yang handal serta perbaikan metoda kerja 
secara terus menerus. 

2.Pembudayaan "sadar biaya" di seluruh lapisan karyawan. 
3.Peningkatan produktifitas sumber daya manusia melalui: 

- pengembangan kemampuan: on job training, penyeliaan, 
perencanaan karir dan peningkatan kemampuan manajemen 

- sistem penilaian: evaluasi kinerja efisiensi dan margin 
keuntungan 

- sistem imbalan: insentif yang berhubungan erat dengan 
efisiensi dan margin keuntungan yang dicapai 

4.Peremajaan alat proses secara bertahap sesuai kebutuhan 
dan kemampuan perusahaan. 

5.Peningkatan produktifitas kebun melalui penanaman klon- 
klon unggul baru. 

6.Pencarian metode proses yang efisien untuk berbagai rnutu 
produk yang diminta konsumen. 

7.Pemanfaatan kapasitas proses terpasang secara optimal 
8.Pengadaan lateks kebun dari fihak luar perusahaan melalui 
pembelian langsung maupun kerjasama dengan produsen lain. 

9.Penerapan teknologi informasi mutakhir dalam kegiatan pe- 
masaran. 

11. Program kegiatan jangka panjang untuk menghadapi kekuatan 
lingkungan eksternal (urutan berdasarkan prioritas) 
1.Peningkatan pangsa pasar melalui peningkatan produksi 
karet sendiri dan perdagangan karet produksi fihak lain. 

2.Penerapan IS0 9000 untuk memperkecil hambatan dalam tran- 
saksi perdagangan dan mempertinggi daya saing. 

3.Pengembangan pasar baru yang potensial. 
4.Peningkatan riset pasar. 
5.Pelaksanaan diversifikasi horizontal, yaitu pengembangan 
industri berbasis karet alam, yang sedang tumbuh dan me- 
nguntungkan (seperti industri kayu karet). 

6.Penerapan strategi aliansi dengan konsumen potensial, se- 
perti China, untuk kemudahan memperoleh akses pasar. 

7.Penerapan strategi aliansi dengan produsen baru, seperti 
Vietnam dan Kamboja, terutama dalam pemasaran, sehingga 
dapat meningkatkan pangsa pasar. 



  en gin gat lingkungan bisnis karet alam cenderung beru- 

bah, maka perlu Pengamatan terus-menerus terhadap perubahan 

faktor-faktor lingkungan yang dianggap kritis seperti fluk- 

tuasi harga, pertumbuhan pasar, pendatang baru dalam indus- 

tri, situasi permintam dunia, sehingga selalu diperoleh 

strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing dan 

menguntungkan perusahaan. 


